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MOTTO 

 

 

 

Kesabaran adalah akhlak mulia, dengan kesabaran kita dapat 

menghalau segala rintangan.
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ABSTRACT 

Research entitled "Legal Protection for Creditors When Bankruptcy 

occurs in the Recipient of the Franchise (Case Study of PT. Modern Sevel 

Indonesia)" with the first objective to find out and analyze the characteristics 

of the legal relationship between the Franchisor and the Franchise Recipient 

in the Franchise agreement, in particular to avoid creditors' losses. Second, 

to find out and analyze the legal protection of creditors when the Franchisor 

decides bankruptcy. 

The research method used in this thesis uses the Normative research 

method which is a library research, namely research on legislation and 

literature relating to the material discussed. 

Based on the results of the study it can be concluded First: The legal 

relationship between the Franchisor and the Franchisee is bridged by a 

contract called the Franchise Agreement, in which the Franchisor and the 

Franchisee have rights and obligations as well as profits and losses in which 

each other must comply with the contents of the contract in detail. Because of 

this, every action taken by the Franchisor and Franchise Recipient against 

the Creditors will be personally accounted for by each of these parties and 

usually the principles of responsibility are found firmly in the Franchise 

contract. The characteristics of the franchise agreement itself is different 

from the agreement in general because the franchise agreement itself has not 

been specifically regulated in a law, but that does not mean that in Indonesia 

it is not permitted to make a franchise agreement, because based on Article 

1338 BW the parties are allowed to make any agreement as long as it does 

not conflict with law, decency and public order. Second: As for the legal 

protection of Creditors, if the Franchise Recipient party is terminated, the 

settlement can be through the Commercial Court. The authority of the 

Commercial Court Against the request for postponement of debt payment 

obligations, in principle, is an effort to reach an agreement on how to pay 

debt. Legal protection obtained by each creditor if the debtor is bankrupt, 

which is different according to the creditor's position. Bankruptcy 

experienced by the Franchise Recipient certainly has an impact on the 

Franchisor as well, the impact is related to the non-payment of fees which are 

the rights of the Franchisor. 
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ABSTRAK 

 Penelitian yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Kreditor Ketika 

Terjadi Kepailitan Pada Penerima Waralaba (Studi Kasus PT. Modern Sevel 

Indonesia)” dengan tujuan Pertama untuk mengetahui dan menganalisa 

karakteristik hubungan hukum antara Pemberi Waralaba dan Penerima 

Waralaba dalam perjanjian Waralaba khususnya guna menghindari kerugian 

Kreditor. Kedua untuk mengetahui dan menganalisa perlindungan hukum bagi 

Kreditor manakala pihak Pemberi Waralaba di putuskan pailit. 

 Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan 

metode penelitian Normatif yang merupakan penelitian kepustakaan, yaitu 

penelitian terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pertama: Hubungan 

hukum antara Pemberi Waralaba dan Penerima Waralaba sendiri dijembatani 

oleh suatu kontrak yang disebut dengan Franchise Agreement, dimana dalam 

perjanjian tersebut pihak Pemberi Waralaba dan Penerima Waralaba memiliki 

hak dan kewajiban serta keuntungan dan kerugian yang dimana satu sama lain 

harus menaaati isi dari kontrak secara rinci. Karena itu pula setiap tindakan 

yang dilakukan oleh Pemberi Waralaba dan Penerima Waralaba terhadap 

Kreditor akan dipertanggungjawabkan sendiri oleh masing-masing pihak 

tersebut dan biasanya prinsip-prinsip tanggung jawab ini ditemukan dengan 

tegas dalam kontrak Waralaba. Karakteristik perjanjian waralaba sendiri 

berbeda dengan perjanjian pada umunya karena perjanjian waralaba sendiri 

belum diatur secara khusus dalam suatu perundang-undangan, namun 

demikian bukan berarti di Indonesia tidak diperbolehkan membuat perjanjian 

waralaba, sebab berdasarkan Pasal 1338 BW para pihak dimungkinkan 

membuat perjanjian apa saja asal tidak bertentangan dengan Undang-Undang, 

kesusilaan, dan ketertiban umum. Kedua: Adapun perlindungan hukum 

Kreditor, apabila pihak Penerima Waralaba di putus pailit penyelesaiannya 

dapat melalui Pengadilan Niaga. Kewenangan Pengadilan Niaga Terhadap 

permohonan penundaan kewajiban pembayaran utang, pada prinsipnya 

merupakan upaya untuk mencapai kesepakatan tentang cara pembayaran 

utang. Perlindungan hukum yang di peroleh masing-masing Kreditor apabila 

Debitornya pailit yaitu berbeda-beda sesuai dengan kedudukan Kreditor 

tersebut. Kepailitan yang dialami oleh Penerima Waralaba tentunya memiliki 

dampak bagi Pemberi Waralaba juga, dampak tersebut terkait dengan tidak 

terbayarnya fee yang merupakan hak dari Pemberi Waralaba. 
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